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1. Pendahuluan

Pengpgunaan teknologi kom-
puter untuk bidang perpustakaan
sudah banyak dilakukan, terutama
di negara maju, seperti Amerika
dan Inggris. Penggunaan komputer
ini tidak hanya dilakakan untuk pe-
layanan pengunjung dalam mencari
informasi buku, majalah, data pe-
minjaman, dil. tapi juga mengarah
ke pembuatan sistem pakar untuk
membantu para pengelola dan
pemakai perpustakaan. Otomatisasi
pelayanan perpustakaan tidak hanya
meninggikan efisiensi layanan,
tetapi juga dapat membuka lebar
koleksi perpustakaan untuk para
pemakai di luar area perpustakaan.
Misalnya On-line Public Access
Catalogue. Yaitu katalog perpusta-
kaan yang dapat di akses oleh para
pemakai secara langsung dengan
bantuan komputer dan mengguna-
kan sistem jaringan.

Pengembangan riset terbaru di
bidang perpustakaan adalah meng-
gunakan teknik “Artificial Intelli-
gence” (kecerdasan buatan), dilan-
jutkan dengan “Knowledge Based

(BAJIT-PDII-LIPI)

Systems” (KBS), dan Sistem Pakar.
Artificial intelligence (AI) adalah
suatu aktivitas untuk melengkapi
komputer dengan kemampuan
untuk menunjukkan tingkah laku
yang dapat dikategorikan sebagai
intelligence (cerdas). Bagian utama
dari Al adalah Sistem pakar yaitu
suatu sistem komputer yang ber-
fungsi seperti seorang pakar (hu-
man expert).

Penggunaan sistem pakar di
bidang perpustakaan merupakan
tantangan bagi para pustakawan
untuk selalu dapat menyesuaikan
diri dengan perkembangan kema-
juan aplikasi ilmu komputer di bi-
dang perpustakaan, sehingga perlu
adanya peningkatan pengetahuan
yang sesual dengan bidangnya.

Secara garis besar, peranan

sistem pakar di bidang pencarian

informasi adalah sebagai “interme-
diary” antara pemakai dan pang-
kalan data. Sedang di bidang pet-
pustakaan digunakan dalam pem-
buatan indeks, klasifikasi, katalo-
gisasi, arsip dan referensi (Shue-
graf, 1990),

Sistem pakar sebagai bagian

Penggunaan Sistem pakar (SP) untuk bidang Perpustakaan sudah dilakukan dalam
pembuatan indeks, katalogisasi, klasifikasi, penseleksian pustaka, arsip dan referensi.
Kebanyakan SP ini dibuat dalam cakupan yang sempit dan khusus, seperti CAN-
SEARCH dan MenUSE, dapat memberi pertolongan dalam pembuatan ‘search state-
ments’ pada pangkalan data Medline untuk bidang terapi kanker. MedindEx dipakai
untuk pembuatan indeks dari ‘medical literature’ dengan menggunakan ‘Medical
Subject Heading’. Selanjutnya diikemukakan komponen dari suatu sistem pakar,
dan beberapa contoh sistem pakar untuk konsultasi referensi, seperti POINTER,
N ANSWERMAN, AQUAREF, FLEXUS dan ORA. Juga disinggung sistem pakar
untuk peneiusuran literature secara ‘on-line’.

aktif dari riset artificial inteliigence
merupakan perubahan alami dari
sistem pencarian informasi (Addis,
1982), dan merupakan jalan menuju
sistem informasi yang lebih pow-
erful (Hahn, 1985).

2. Komponen sistem pakar

Komponen dari suatu sistem
pakar terdiri dari:

(1) User interface

Pemakai bisa berinteraksi de-
ngan sistem. Pemakai/manager
memberikan instruksi dan infor-
masi ke sistem pakar, melalui me-
nus, commands, natural language.
Pemakai memperoleh respon be-
rupa solusi yang disarankan berikut
penjelasan. Penjelasan ada dua je-
nis: penjelasan terhadap pertanya-
an, dan penjelasan terhadap solusi
persoalan.

(2} Knowledge base

Adalah kumpulan knowledge
dari persoalan yang akan dipecah-
kan, berisi knowledge representa-
tion technique yang menggunakan
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rule atau aturan. Rule menspesifi-
kasikan apa yang harus dilakukan
pada suatu situasi tertentu, terdiri
dari: Kondisi yang bisa benar
(True) atau salah (False), Aksi yang
harus diambil ketika kondisi adalah
benar.

(3) Inference engine

Kemampuan reasoning untuk
menginterpretasikan isi dari knowt-
edge base. Inference engine ini me-
rupakan bagian dari sistem pakar
yang melakukan reasoning dengan
menggunakan isi dari knowledge
base sesuai dengan urutan tertentu.
Metode yang digunakan oleh infer-
ence engine memerlukan rule, yaitu
forward reasoning dan reverse rea-
soning. Forward reasoning sering
juga disebut forward chaining,
dimana rules diperiksa satu demi
satu mengikuti urutan tertentu, Pe-
meriksaan untuk mengetahui apa-
kah suatu kondisi True atau Faise.
Jika kondisi adalah True, rule dilak-
sanakan (fired), dan rule berikutnya
diberikan. Jika kondisi adalah
False, rule tidak dilaksanakan (not
fired) dan rule berikutnya diberi-
kan. Palam reverse reasoning yang
juga dikenal sebagai backward
chaining, inference engine memilih
Rule dan menganggapnya sebagati
persoalan yang harus dipecahkan.
Biasanya dipilih Rule yang paling
ujung {(goal variable), kemudian
kebelakang dievaluasi Rule-rule
dibelakangnya, demikian seterus-
nya sampai diperoleh suatu nilai.

Reverse reasoning lebih cepat
dari forward reasoning, karena
tidak semua rule pertu diperiksa.
Forward reasoning lebih tepat
digunakan jika salah satu kondisi
sebagai berikut terjadi:

- Goal variable tidak satu (ba-
nyak)

- Semua atau hampir semua rule
harus diperiksa dalam proses

fﬂempcroleh solusi
- Hanya ada beberapa rule.

{4) Development engine

Digunakan untuk membuat
sistem pakar.

3. Aplikasi sistemn pakar untuk
bidang perpustakaan

Aplikasi sistem pakar di bi-
dang perpustakaan dilakukan untuk
pembuatan indeks, katalogisasi,
klasifikasi, penseleksian literature,
arsip dan referensi (Schuegraf,
1990). Sistem pakar ini akan berha-
sil baik kalau cakupan ilmunya sem-
pit dan dapat didefinisikan dengan
baik, sehubungan dengan ini maka
munculah sistem pakar untuk
bidang-bidang tertentn.

Misalnya CANSEARCH dan
MenUSE memberi periolongan
dalam membuat statemen penelu-
suran pada pangkalan data Medline
dalam hal terapi kanker. Cara
menggunakannya dengan bantuan
menu pada screen komputer (menu
driven) dengan teknik ‘touch ter-
minal”. Struktur menu diasumsikan
bahwa pertanyaan akan berkisar
dalam 4 facets:

- cakupan kanker (semua jenis
kanker, kanker khusus, dll.),
jenis terapi,

data mengenai pasen, dan
konsep fain.

Ide tentang ‘Intelligent Com-
puter Assistance’ untuk para peng-
indeks sudah di coba dengan sukses
di U.S. National Library of Medi-
cine (Humphrey, 1987; Humphrey
& Miller, 1987), MedIndEx adalah
salah satu prototipe sistem pakar
untuk interactive knowledge-based
indexing dari medical literature
menggunakan MeSH (Medical
Subject Heading).

Sistem ini dapat memproduksi
index terms dari knowledge based-

nya dalam bentuk frames, berperan
sebagai asisten komputer untuk
mengindeks secara konsisten dan
tepat (Humphrey, 1989).

Sistemn lain yang berdasar tek-
nik sistem pakar adalah Machine
Aided Indexing (MAI) dibuat oleh
American Petroleum Institute (Mar-
tinex, 1987). Disini rule-bases sys-
tem menyeleksi index terms dari
controlled vocabulary dari literatur
teknik yang berhubungan dengan
petroleum atau petrokimia.

Aktifitas katalogisasi dan kla-
sifikasi dapat juga dibantu dengan
sistem pakar (Yaghmai, 1984). Na-
mun masih ada- kesulitan ketika
mencoba expert system untuk
klasiftkasi, terutama kalau menggu-
nakan sistem pakar shells, karena
terlalu kaku untuk bidang aplikasi
{Burton, 1986, and Sharif, 1989).
Katalogisasi lebil bisa dikembang-
kan dengan sistem pakar, dan sudah
banyak dilakukan (Davies, 1984
and Hjerpe, 1989).

4. Sistem pakar untuk referensi

Bidang lain yang bisa di bantu
dengan sistem pakar adalah kegia-
tan referensi. Kegiatan ini terdiri
dari aktifitas yang luas, mulai dari
menjawab pertanyaan mengenai
direktori sampai penelusuran litera-
tur (Parrott, 1986).

Salah satu sistem pakar: CO-
MIT (Weil, 1968) mengembangkan
pencarian informasi melalui bibli-
ography. Sistem ini dilakukan se-
cara ‘batch’. Weil mengatakan
bahwa sistem ini bisa dikembang-
kan ke sumber informasi lain, se-
perti kamus dan atlas.

Contoh sistem pakar untuk
konsultasi referensi:

(1) POINTER

POINTER adalah program
mikro komputer yang mensimulasi
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kerja pustakawan dalam penelu-
suran dokumen pemerintah,
Sistem int dikembangkan di
State University of New York
(USA), dibuat untuk memberi pe-
tunjuk kepada para pemakai doku-
men pemerintah yang ada di per-
pustakaan universitas (Smith, 1986,
dan 1990). POINTER ini juga di-
buat untuk membimbing pemakai
informasi ke dalam suatu proses
pengambilan keputusan dalam
memilih referensi yang sesuai.
Namun sistem ini hanya me-
nunjukkan pemakai pada referensi
yang sesuai, tanpa memberi tahu
bagaimana menggunakan sumber
literatur tersebut (Smith, 1990).
Kepakaran dari sistem ini tef-
letak pada pertanyaan yang dituju-
kan ke pemakai dalam rangka
mencari tahu kebutuhan pemakai.
Bahasa komputer yang dipakai ada-
lah Basic, semula memakai Llisp.

Pengembangan sistem

Kebutuhan informasi dari
pemakai dilacak melalui analisis
referensi dalam periode 18 bulan.
Pertanyaan dikategorikan menurut
model Jahoda & Braunagel (1980),
dimana setiap pertanyaan tentang
referensi di kelompokkan kedalam
dua komponen, yaitu subyek dari
pertanyaan (given) dan informasi
yang dibutuhkan mengenai subyek
tersebut (wanted). Kombinasi given
dan wanted akan menunjukkan ke
sumber informasi yang dicari
(Smith, 1984).

POINTER di tulis dalam
bahasa Basic, dengan menggunakan
menu sistem (Smith, 1990), yang
merupakan computer-assisted re-
ference program.

(2) ANSWERMAN/AQUAREF

ANSWERMAN dan AQUA-
REF dikembangkan oleh National
Agricultural Library di Amerika

Serikat, adalah microcomputer-
based system yang dapat menolong
pemakai perpustakaan dalam imen-
cari sumber informasi yang tepat,
termasuk menjawab pertanyaan
dari pemakai (Waters, 1986 dan
Hanfman, 1986). ANSWERMAN
digunakan untuk bidang pertanian,
sedangkan AQUAREF digunakan
untuk aquaculture.

Pengembangan sistem

ANSWERMAN dan AQUA-
REF menggunakan sistem pakar
shell: Ist CLASS. Shell ini mema-
kai framework, seperti spread sheet.

Berdasarkan framework ini,
contoh file referensi buku dalam bi-
dang tertentu dibuat dengan mem-
perhatikan judul pertanyaan dan ti-
pe dari informasi yang dibutuhkan.

Sisten ANSWERMAN meng-
gunakan Menu, untuk mengiden-
tifikasi subyek yang diinginkan
dengan menyeteksi suatu daftar
tentang pertanian dari yang bersifat
umum sampai yang khusus (Waters,
1986). Setelah jelas mengenai to-
pik, pemakai harus mendefinisikan
tipe informasi yang diinginkan. Ke-
mudian sistem akan menjawab de-
ngan daftar judul referensi yang se-
suai lengkap dengan call numbernya.

AQUAREF adalah sistem
pakar untuk bidang aquaculture
(Hanfman, 1989), dimulai dengan
seleksi menu yang sesuai, kemu-
dian sistern akan bertanya tentang
apakah informasi yang dibutuhkan
secara umum atau khusus. Kalau
dibutuhkan informasi yang khusus,
pemakai akan di tanya apakah
berupa tanaman atau binatang.
Setelah menseleksi spesies,
pemakai harus menentukan mana
informasi yang sesuai.

(3) FLEXUS

FLEXUS adalah sistemn pakar
yang dikembangkan tahun 1986

oleh Central Information Service,
University of London (Vickery,
[987 and 1987a). Sistem ini di buat
untuk menuntun pemakai dalam
pencarian informasi bidang gar-
dening. Sumber informasi yang
digunakan berasal dari banyak per-
pustakaan, institutes dan para pa-
kar, yang terbatas pada pangkalan
data referensi bidang gardening.
Bahasa komputer yang dipakai
adalah Pascal. Sistem ini diharap-
kan dapat berbuat sama seperti se-
orang pustakawan/expert yang
bekerja di bidang referensi.

Pengembangan sistem

Knowledge yang dipakai ter-
diri dari: perpustakaan dan pustaka-
wan, teknik pencarian informasi,
subyek area, sumber referensi, pe-
makai perpustakaan, dan masalah
yang akan dicari (Vickery, 1987a).

FLEXUS mulal dengan peng-
embangan user model, kemudian
deskripsi dari masalah yang akan
dicari, membuat strategi penelu-
suran, penelusuran, modifikasi cara
penelusuran (kalau cara pertama
tidak memuaskan), dan mengeva-
luasi hasil luaran.

{(4) ORA (On-line Reference Assis-
tance)

ORA dibuat di University of
Waterloo Library (Ontario), bertu-
juan untuk mensimulasi pelayanan
referensi (Parrott, 1990). Dalam
menangani pertanyaan, ORA meli-
hat struktur tanya jawab referensi
yang sudah dilakukan oleh Lynch
(1990).

5. Sistem pakar untuk penelusuran
secara on-line

Sistem pakar ini digunakan
juga untuk membantu penelusuran
secara on-line, diantaranya untuk
menyeleksi database, menentukan
kata kunci, dan membuat search
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strategy. Sebelum sistem pakar

dibuat, perlu dipelajari peralatan

dan proses yang terjadi dalam sis-
tem penelusuran secara on-line.

Peralatan yang digunakan ter-
diri dari (1) terminal komputer
lengkap dengan software-nya, (2)
modem, (3) database, (4) jaringan
telekomunikasi, dan (5) printer. Se-
cara garis besar prosesnya sebagai
berikut:

Setelah terminal komputer
berhubungan dengan host secara
on-line, dimana host ini biasanya
mempunyai banyak pangkalan data,
misalnya host: Dialog dan Datastar,

Hubungan dilakukan melalui
jaringan telekomunikasi.

Aktifitas penelusuran yang di-
lakukan sebelum on-line adalah
sebagai berikut:

- menyiapkan topik yang akan
dicari,

- topik harus di klarifikasi (misal-
nya cakupannya, kalau kurang
jelas),

- menyeleksi host yang akan di-
gunakan,

- menyeleksi pangkalan data
yang sesuai,

- memformulasi pertanyaan de-
ngan menggunakan vocabulary
yang sesuai dengan pangkalan
data,

- membuat strategi penelusuran
dengan menggunakan operator
Boolean, truncation, dll.

Kemudian dilanjutkan dengan
on-line:

+ akses ke host lewat terminal
komputer,

+ akses ke pangkalan data,

+ memasukkan search statement
ke host menggunakan com-
mand language yang sesuai,

+ contoh luaran di periihatkan
pada pemakai dalam format
tertentu (display format),

+ kalau luaran tidak sesuai,
penelusuran jangan dilanjutkan,

+ gunakan pangkalan data yang
lain,

+ luaran di perlihatkan- pada
pemakai,

+ kalau sesuai luaran di cetak atau
di downloading,

+ kalau masih kurang sesuai, host
lain bisa di akses.

Setelah tahu proses penelu-
suran, maka diperkirakan bahwa
untuk keperluan sistem pakar bi-
dang on-line searching, dibutuhkan
knowledge tentang:

Host, termasuk jaringan tele-
komunikasi, command languages,
format luaran, cakupan pangkalan
data yang ada, dan adanya fasilitas
penelusuran termasuk petunjuk un-
tuk memperbaiki kesalahan.

Database, termasuk struktur
dan jenis isinya, subject area, field
structures, field yang dapat ditelu-
sur, indeks, thesaurus, klasifikasi,
kode, dan natural languages yang
digunakan.

Strategi penelusuran, terma-
suk search modes, dan teknik refor-
mulasi. '

Pemakai, termasuk jenis pe-
makai, kemampuan, pengetahuan
tentang subyek, dan tujuan penelu-
suran.

Subject domain, termasuk se-
mantic structure, vocabulary, dan
hubungan semantic antara terms.

Bahasa, termasuk truncation,
synonyms, grammar, dan bahasa
yang sesuai dengan search terms,

Selanjutnya knowledge ini
dipakai dalam pembuatan sistem
pakar.

Contoh sistern pakar untuk pe-
nelusuran seraca on-line adalah
TOME SEARCHER. Sistem pakar
ini dikembangkan dari sistem
mikrokomputer: Flexus, software-
nya di masukkan ke dalam mikro-
komputer yang bertindak juga
sebagai online terminal.

Sistem ini menyediakan fasi-
litas bagi yang tidak tahu penelu-
suran secara on-ling dalam hal:

- memilih pangkalan data sehu-
bungan dengan penelusuran
mengenai subyek,

- membantu dalam membuat
formulasi penelusuran,

- memasukkan natural language
pada judu! penelusuran,

- membantu dalam klarifikasi
judui,

- mengubah judul penelusuran ke
dalam statemen penelusuran
dengan Boolean operator secara
otomatis,

- membetulkan spelling dalam
statemen penelusuran secara
otomatis,

- mengestimasi jumlah luaran,

- membantu dalam memperkecil
dan memperbesar statemen
penelusuran, kalau luaran tidak
sesuai.

Semua sistem ini dilakukan
offline. Kemudian dilanjutkan de-
ngan on-line: _

+ dial-up secara otomatis dan
logon pada pangkalan data,

+ statemmen penelusuran ditrans-
misi secara otomalis pada host
dengan menggunakan com-
mand language yang tepat,

+ melihat dialog yang sudah
dilakukan dengan host,

+ melakukan downloading secara
otomatis,

+ mempunyai fasilitas melihat
records yang di downfoaded.

5. Penutup

Setelah melihat uraian diatas
maka dapat distmpulkan bahwa
penggunaan sistem pakar untuk bi-
dang perpustakaan sangat penting
terntama dalam memberi penga-
rahan kepada para pencari infor-
masi yang tidak tahu ilnw perpusta-
kaan atau ilmu informasi, juga
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berguna bagi para pustakawan
sebagai alat bantu dalam kegiatan
perpustakaan. Sistem pakar ini ma-
sih tergolong hal yang baru, maka
perlu adanya penelitian dan peng-.
embangan lebih lanjut untuk bidang
perpustakaan.

Perlu juga diperhatikan per-
kembangan sistem pakar yang su-

dah ada, supaya tidak terjadi dupli- \/,1 1.

kasi penelitian.
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